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Abstract. Stigma and movement disorders due to drugs in people with mental disorders create problems in the 

community. Efforts that can be made to prevent through preventive efforts are empowerment in the community. 
Peer groups are a form of empowerment between peer groups. The aim of this program is to train youth groups 
in helping ODGJ reduce movement disorders caused by mental disorders drugs. The method used is through 
FGD and measuring partners' knowledge and dancing skills. The program will be implemented in June 2023. 
The stages include pre-program, module prescription testing, program socialization, traditional dance peer group 
training, and evaluation and follow-up plans. The pre-program results agreed regarding advocacy activities for 
people with mental disorders, the results of the perception equality test (ICC: 0.945), the knowledge value of (p= 
0.000), the value of traditional dance peer group skills (mean 75), and the results of the FGD with partners 
making innovation program in mental health posyandu. The conclusion is that traditional dance peer group 
training in preventing movement disorders for ODGJ can be used as health promotion in mentally healthy 
posyandu. 
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Abstrak. Stigma dan gangguan gerak tubuh akibat obat pada orang dengan gangguan jiwa menjadikan 
permasalahan dikomunitas. Upaya yang dapat dilakukan dengan mencegah melalui upaya preventif yaitu 
pemberdayaan di masyarakat. Peer group merupakan bentuk pemberdayaan antar kelompok sebaya. Tujuan 

dari program ini adalah untuk melatih kelompok karang taruna dalam membantu ODGJ menurunkan 
gangguan gerak tubuh akibat obat-obatan gangguan jiwa metode yang digunakan adalah melalui FGD dan 
pengukuran pengetahuan, serta keterampilan dalam menari dari mitra. Program dilaksanakan pada bulan 
Juni 2023. tahapan melalui tahap praprogram, uji persepsi modul, sosialisasi program, pelatihan peer group 
tari tradisional, dan evaluasi serta rencana tindak lanjut. Hasil praprogram menyepakti terkait kegiatan 
advokasi pada orang dengan gangguan jiwa, hasil uji persamaan persepsi  (ICC;0,945), nilai pengetahuan 
sebesar(p= 0,000), nilai dari keterampilan peer group tari tradisional (rerata 75), serta hasil FGD adalah 
dengan mitra menjadikan program inovasi dalam posyandu sehat jiwa. Kesimpulan bahwa pelatihan peer 
group tari tradisional dalam mencegah gangguan gerak tubuh ODGJ dapat digunakan sebagai promosi 
kesehatan di posyandu sehat jiwa. 
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Pendahuluan 

Srigonco merupakan desa di wilayah kecamatan Bantur Kabupaten 
Malang. Saat ini desa tersebut sedang mengembangkan konsep visi ke 

delapan yaitu desa wisata dan budaya melalui teknologi tepat guna. Selain itu 
desa tersebut juga memiliki potensi alam yang sangat bagus dalam 

pengemabangan desa wisata. Balaikambang merupakan pantai terindah di 

kabupaten Malang yang menjadikan sebagai icon kabupaten Malang. 
Balaikambang sendiri sebuah pantai di wilayah desa Srigonco. Selain wisata 

pantai, desa ini juga mengembangkan wisata keagamaan seperti makam 
mbah Jalil, wisata budaya setiap tahun terdapat larung sesaji di pantai 

Balaikambang, hingga wisata oleh-oleh berupa produk olahan pangan dari 
potensi desa tersebut seperti kripik pisang. 

Potensi lain dari desa tersebut adalah pengembangan bidang 
kesehatan. Bidang kesehatan terutama pada pengembangan posyandu lansia 

di tahun 2022 menjadi posyandu lansia dengan cakupan kunjungan terbaik 

di kecematan Bantur. Selain itu juga, pengembangan bidang kesehatan 
adalah posyandu sehat jiwa. Posyandu sehat jiwa di desa tersebut Bernama 
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Damar Wulan. Damar Wulan menjadi pelopor posyandu sehat jiwa pertama di 
kecamatan Bantur. Saat ini juga pemerintah desa Srigonco juga menjadikan 

advokasi pada orang dengan gangguan jiwa (ODGJ) dan difabel menjadi 
layanan prioritas bagi desa. 

Advokasi pada ODGJ dan difabel saat ini juga menjadi perhatian 

pemerintah pusat dengan tidak mendiskriminasikan mereka. Bentuk 
diskrimnasi saat ini yang sering muncul pada ODGJ ataupun difabel adalah 

melalui stigma negative bagi mereka (Wandira et al., 2021). Selain itu dengan 
adanya stigma negatif tersebut, mereka tidak merasakan nyaman dalam 

menjalani hidup (Guntur, Rahmadanty, dan Ulfa, 2022). Bebepara model atau 
cara untuk pengurangi diskriminasi dan stigma pada ODGJ ataupun difabel 

adalah dengan melakukan Pendidikan, promosi kesehatan kepada keluarga 

dan msyarakat (Huda et al., 2023). Selain itu juga, melalui bentuk 
pemberdayaan dan advokasi di lingkungan sekitar juga dapat meningkatkan 

kepercayaan diri ODGJ atau difabel dalam berkehidupan sehari-hari (Alfianto 
et al., 2019). 

Stigma pada ODGJ sering kita temui dimasyarakat. Stigma muncul 
karena terdapat perbedaan antara orang biasa dengan perbedaan (Emmer et 

al., 2020). Salah satu bentuk stigma adalah menyebutkan bahwa ODGJ 
dengan sebutan “Gendeng” dalam bahasa Jawa. Perilaku yang aneh pada 

ODGJ juga menjadikan persepsi yang negatif di masyarakat. Perilaku tersebut 

seperti tidak mandi, isolasi sosial, prilaku marah, perilaku amuk, hingga 
perilaku dari efek obat seperti ekstrapiramidal (gerak tubuh yang tidak 

terkendali karena efek obat)(Kohrt et al., 2020).  
Pengembangan desa melalui desa budaya di Srigonco perlu 

meningkatkan dalam pencegahan kekambuhan pada ODGJ. Perilaku tersebut 
melalui bentuk edukasi dan pemberdayaan pada ODGJ, keluarga, ataupun 

pada masyarakat. Pengembangan tersebut dapat melalui bentuk integrasi 

antara kesehatan dan kearifan lokal (Kosnin, 2021). Kearifan lokal dalam 
pengembangan kesehatan dapat melalui pendekatan budaya (Rosala & 

Budiman, 2020). Tari adalah salah satu bentuk budaya yang sudah menjadi 
warisan leluhur di Indonesia. Srigonco melalui desa budaya juga memiliki 

sentra tari berupa ludruk dan tari Uri-uri. Kombinasi tari juga dapat 
digunakan sebagai senam atau olahraga dalam meningkatkan ksehatan 

seseorang. 
Srigonco dengan jumlah ODGJ setiap tahunnya meningkat hingga 2%, 

perlu adanya pencegahan. Kasus yang terbanyak adalah kasus kekambuhan 

karena tidak minum obat serta melalukan pemeriksaan di poli jiwa 
Puskesmas Bantur. Selain itu juga, kasus efek dari minum obat seperti 

ekstrapiramidal juga sering ditemukan. Terdapat lebih dari 6 kasus ODGJ 
yang minum obat mengalami masalah tersebut. Kasus tersering perubahan 

pada motorik seperti kaku dan jalan seperti zombi. Beberapa teori 
menyatakan bahwa obat yang sering di minum oleh orang dengan gangguan 

jiwa akan berdampak pada sistem saraf pusat dan mempengaruhi koordinasi 
tubuh, sehingga orang tersebut mengalami perubahan gerak dan perilaku 

(Dodok et al., 2022). 

Permasalahan tersebut juga perlu diselesaikan. Intervensi melalui 
bentuk integrasi kearifan lokal dan kesehatan merupakan hal yang tepat 

untuk mengatasi masalah tersebut (Pesurnay, 2018). Potensi yang dimiliki 
desa tersebut menjadikan hal baru untuk mencegah gangguan gerak tubuh 

ODGJ. Melalui program tari tradisional yang dimiliki desa tersebut dapat 
dijadikan sebagai bentuk intervensi untuk mencegah masalah tersebut. Peer 
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Group atau teman sebaya dijadikan sebagai bentuk model dalam pencegahan 
masalah kesehatan saat ini (Obiageli & Nasiru, 2021). Melalui pengembangan 

teknologi tepat guna tersebut dapat dijadikan sebagai bentuk berbagi 
pengalaman dalam mencegah masalah ksehatan.  

Hasil dari salah satu program pengabdian masyarakat tentang 

intervensi peer group pada lansia dapat meningaktkan kesehatan jiwa lansia. 
Karena dengan masalah lansia yang sudah tidak dapat produktif dapat 

menjadikan masalah kesehatan jiwa. Oleh karena itu peer group dapat 
menjadikan teman sebaya, teman bercerita, teman berpendapat, hingga saling 

menolong dalam menghadapai masalah lansia (Yunita & Isnawati, 2018).  
Selain itu juga, terdapat riset tentang peer group pada kelompok orang 

dengan gangguan jiwa atau Skizofrenia yang mampu merubah kualitas hidup 

bernilai positif (Dewa Ayu Putu, 2022).  
Oleh karena itu, saat ini program pengabdian masyarakat yang 

membedakan dengan penelitian dan program pengabdian masyarakat 
sebelumnya adalah pada proses melatih kelompok karang taruna terkait 

pengetahuan dari ODGJ serta dampak minum obat pada ODGJ, serta melatih 
mitra untuk mampu melakukan tari uri-uri sebagai pencegahan masalah 

gangguan gerak pada ODGJ. Sehingga tujuan dari program pelatihan peer 

goup ini untuk dapat membantu ODGJ dalam menurunkan gangguan gerak 
tubuh akibat obat-obatan gangguan jiwa. Pada program ini kontribusi yang 

dilakukan dengan memberikan pendidikan kesehatan terkait masalah ODGJ, 
serta dampaknya akibat minum obat. Selain itu juga, kontribusi dalam 

bentuk pendampingan melalui kolaborasi dengan ahli bidang tari uri-uri 
sebgai bentuk upaya pencegahan masalah gangguan gerak akibat obat pada 

ODGJ.  

Metode Pelaksanaan 

Pengabdian masyarakat ini dengan menggunakan pendekatan 

pemberdayaan di masyarakat.  Program pengabdian masyarakat tersebut 
dengan mengukur terkait pengetahuan mitra terkait ODGJ (terdiri dari 

pengetahuan gangguan jiwa, cara mengatasi, dan upaya pendekatan kearifan 
lokal) (O’Reilly et al., 2018). Pengetahuan tersebut menggunakan instrument 

kuesioner berjumlah 20 soal dengan jawaban benar dan salah. Rentan nilai 0-
100 dengan nilai cronbach’s alpha 0,865. Serta keterampilan dari mitra dalam 

mempraktikkan tari tradisional. Alat ukur yang digunakan modul berisi cek 

list atau Langkah-langkah tari tradisional Uri-uri. Mitra pada pengadian 
masyarakat ini adalah kelompok karang taruna desa Srigonco. Tempat 

pengabdian masyarakat di desa Srigonco pada bulan Juni 2023.  
Berikut tahapan program pengabdian masyarakat melalui kegiatan 

praprogram dengan melakukan pengkajian awal dengan pihak puskesmas 
Bantur serta mitra yaitu desa Srigonco. Partisipasi mitra dengan memfasilitasi 

para fasilitator untuk dapat melakukan program tersebut, kegiatan 
selanjutnya adalah persamaan persepsi dalam pembuatan modul tari uri-uri 

sebagai bentuk intervensi pencegahan gangguan gerak tubuh (ekstrapimidal) 

antara fasilitator dengan puskesmas Bantur, berikutnya kegiatan sosialisasi 
kepada karang taruna dalam kegiatan pelatihan peer group untuk mencagah 

gangguan gerak tubuh (ekstrapiramidal), pelatihan tari uri uri kepada karang 
taruna sebagai bentuk pencegahan gangguan motorik pada ODGJ, dan 

terakhir evaluasi serta rencana tindak lanjut bersama mitra puskesmas 
Bantur dan desa Srigonco. 
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Hasil dan Pembahasan 

Langkah awal yang dilakukan adalah dengan kegiatan praprogram. 

Kegiatan praprogram tersebut dengan melakukan rangkaian koordinasi 
dengan pihak mitra yaitu kepala desa Srigonco serta puskesmas Bantur. Pada 

kegiatan tersebut disepakati kegiatan sebagai berikut: 
Table 1. Hasil persepsi dan gambaran dari mitra saat kegiatan praprogram 

Mitra Hasil 

Kepala 

puskesmas 

Bantur 

Kepala Puskesmas Bantur menyambut baik program yang telah di 

tawarkan melalui kegiatan pengembangan dan upaya pencegahan 

masalah ksehatan jiwa melalui kearifan lokal. Desa Srigonco salah 
satu desa di wilayah kerja puskesmas Bantur memiliki keunikan 

salah satunya adalah potensi budaya. Oleh kerena itu, 

pengembangan melalui bentuk integrasi layanan budaya dan 
kesehatan dapat dilaksanakan. Terutama pada ODGJ yang 

mengalami gangguan motoric (ekstrapiramidal). Dan hal tersebut 

dapat dijadikan inovasi baru dalam menurunkan masalah tersebut. 

Kepala 

desa 
Srigonco 

Desa Srigonco sangat menyambut baik program yang akan 

dijalankan. Namun, desa mengharapkn dengan program yang saat 
ini dikembangkan seperti advokasi ODGJ dan difabel dapat 

diintegrasikan bersama. Sehingga stigma kepada mereka juga akan 

berkurang.  

Tabel 1 menejalaskan terakait persepsi dan gambaran mitra terakiat 
praprogram kepada kepala puskesmas yang menyetuji program tersebut 

sebagai bentuk upaya preventif pada ODGJ, sedangkan kepala desa Srigonco 
juga sangat antusias terkait penemuan masalah terutama pada ODGJ yang 

mengalami masalah gangguan gerak. Sehingga perlu adanya kolaborasi 

antara mitra dengan perguruan tinggi dalam mengadvokasi terakiat masalah 
ODGJ dan difabel didesanya. 

Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan persamaan persepsi dalam 
pembuatan modul untuk intervensi pencegahan masalah gangguan gerak 

tubuh pada ODGJ. Kegiatan tersebut di lakukan dengan berdiskusi terkait 
modul antara fasilitator dan ahli yaitu dosen keperawatan jiwa, perawat 

puskesmas Bantur, dan salah satu maestro tari Uri-uri di desa 
Srigonco.untuk uji persepsi menggunakan angket uji keterbacaan terdiri dari 

isi, bahasa, dan tampilan.  Berikaut hasil uji persamaan pesrepsinya: 
Tabel 2. Uji persepsi 3 ahli dengan menggunaan ICC test 

 Intraclass Corelation (ICC) 

Single Measures 0,873 

Average Measures 0,945 

Tabel 2 mejelaskan bahawa hasil uji persesi dengan nilai 0,873 

terhadap 3 ahli tersebut adalah 0,945 hal tersebut lebih besar dari nilai 

p>0,5.  Hal tersebut memiliki makna jika modul yang sudah di tulis dan 
diujikan kepada 3 ahli memiliki koefisien realiabel yang kuat. Sehingga 

dinyakatan layak untuk digunakan sebagai alat atau bahan intervensi 
kesehatan. 

Selanjutnya adalah sosialisasi dengan mengukur tingkat pengetahuan 
mitra tentang pencegahan masalah gangguan gerak tubuh pada ODGJ dalam 

hal ini adalah karang taruna desa Srigonco. Sebelumnya dilakukan uji 
normalitas dapat pada pengetahuan sebelum dan sesudah dengan hasil 

0,134>0,05, hal tersebut memiliki makna data berdistribusi normal. 

Selanjutnya dengan mengukur pengetahuan sebelum dan sesudah dengan 
paired t test. 
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Tabel 3. Nilai pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan sosialisasi terkait 
gangguan gerak pada ODGJ (n=12) 

Variabel rerata SD p 

Pengetahuan sebelum 87,18 9,77 
0,000 

Pengetahuan sesudah 90,34 12,89 

Tabel 3 menjelaskan bahwa nilai rata-rata pengetahuan mitra sebelum 

dan sesudah mengalami peningkatan dan terdapat perbedaan dengan nilai p 
value (0,000). Langkah berikutnya adalah dengan melakukan pelatihan dari 

modul yang sudah di tulis. Pelatihan tersebut adalah tari Uri-uri yang akan di 

implementasikan pada ODGJ. Adapaun pelatihan tersebut dilaksanakan 4 
kali melalui model pendekatan peer group atau kelompok sebaya. Penilaian 

dilakukan dengan menilai gerakan diakhir kegiatan melalui SOP yang 
terdapat pada modul tersebut. Lembar check list dalam bentuk SOP dalam 

Modul tersebut memiliki nilai cronbcah’s alpha sebesra 0,892. 
Tabel 4. Hasil nilai keterampilan tari Uri-uri yang dilakukan oleh mitra (n=12) 

Varibel Rerata±SD 

Keterampilan mitra dalam mengikuti peer group tari 

Uri-Uri  

75±12,89 

Tabel 4 menjelaskan bahwa nilai keterampilan mitra selama mengikuti 
pelatihan tari uri-uri memiliki nilai 75. Dan hasil SD adalah 12,89 lebih kecil 

dari nilai rata-rata maka nilai tersebut mendekati rata-rata sehingga data 

tidak bervariasi. Dan akhir kegiatan dengan melakukan evaluasi serta 
rencana tindak lanjut. Akhir evaluasi dengan melakukan diskusi terarah 

bersama mitra. Mitra dalam hal ini adalah perwakilan puskesmas Bantur 
serta dari perangkat desa. Hasilnya terdapat persamaan persepsi terhadap 

program yang sudah dilaksanakan yaitu upaya untuk melalukan tindak 
lanjut kedalam program posyandu sehat jiwa. program yang telah 

dikembangkan menjadi program salah satunya inovasi yang selama ini sudah 
di kembangkan di desa Srigonco bersama puskesmas Bantur yaitu bengkel 

jiwa. Melalui program tersebut dapat menjadi fasilitas terutama dalam 

meningkatkan konsep diri ODGJ dalam bermasyarakat. Selain, sebagai 
bentuk kegiatan mengurangi gangguan gerak tubuh pada ODGJ terhadap efek 

obat.  

 
Gambar 1. (a) kegiatan praprogram dan persamaan persepsi terkait modul bersama 
mitra, (b) sosialisasi program terkait tari Uri-uri dalam pencegahan gangguan gerak 
tubuh pada ODGJ, (c) Latihan peer group bersama mitra terkait tari uri-uri, (d) evaluasi 
dan rencana tindak lanjute bresama mitra 

Peer group merupakan bentuk intrevensi kelompok yang dapat 

dilakukan oleh beberapa kelompok yang memiliki masalah bersama. Peer 
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group sangat efektif dilakukan oleh beberapa kelompok yang didalamnya 
terdapat curah pendapat, diskusi, hingga mengatasi masalah bersama. Salah 

satu contoh intrevensi peer group pada remaja dapat meningkatkan perilaku 

positif disekolah. Karena dengan peer group atau teman sebaya remaja lebih 
merasa nyaman Ketika curah pendapat, diskusi, hingga mengatasi masalah 

antar kelompoknya sendiri (Febriana & Rochmawati, 2023). Pada saat ini peer 
group digunakan untuk upaya preventif pada ODGJ yang mengalami masalah 

gangguan gerak akibat meinum obat. Hal tersebut juga menjadi 

ketidaknyamanaan ODGJ dalam aktivitas sehari-hari, sehingga perlu adanya 
kelompok peer group melalui bentuk pendekatan kearifan lokal seperti tari 

tradisional. 
Gangguan gerak pada ODGJ terutama pada ODGJ yang meminum 

rutin obat akan berdampak salah satunya adalah masalah koordinasi sistem 
saraf serta gerak terganggu (Pescatello et al., 2019). Banyak upaya yang 

dilakukan untuk menurunkan gangguan tersebut melalui latihan-latihan atau 
aktivitas sehari-hari (Smith et al., 2016). Dampak yang sering terjadi pada 

masalah tersebut adalah ketidaknyamanaan ODGJ dalam beraktivitas. Ciri 

yang nampak pada kasus dengan gangguan gerak tubuh tersebut adalah 
terjadinya gerakan yang berulang pada area ekstermitas seperti tangan 

ataupun kaki, mulut kering, sariawan, hingga jalan seperti zombie atau 
mundar-mandir (Mezue et al., 2021).  

Latihan gerak saat ini sering dilakukan untuk melemaskan otot-otot 
pada sendi dan tulang pada orang dengan stroke. Kasus gangguan gerak 

tubuh pada ODGJ yang mengalami masalah tersebut hampir sama dengan 
orang terdiagnosis stroke. Kasus tersebut sebenarnya dapat diberikan 

intervensi seprti Latihan rentan gerak/ range of motion (ROM) setiap hari 

(Helen et al., 2021). ROM merupakan suatu gerak yang memiliki aturan bagi 
orang dengan struk. ROM sendiri merupakan intrevensi keperawatan dengan 

mengerakkan bagian tubuh baik itu secara mandiri ataupuan di bantu oleh 
orang lain (Faridah et al., 2022). ROM sebagai intervensi keperawatan 

memiliki tujuan sama yaitu melatih dan mempertahankan tingkat 
kesempurnaan gerak persendian secara normal dan lengkap. Serta tujuan 

ROM untuk meningkatkan massa otot dan tonus bagi pasien (Setyowati et al., 

2023). 
Beberapa intervensi juga untuk meningkatkan gerak pada lansia salah 

satunya dengan gerakan. Gerakan tersebut dapat berupa senam. Banyak 
sekali aktivitas lansia saat ini dengan mengikuti kegiatan senam. Senam 

merupakan bentuk intrevensi kesehatan dalam meningkatkan kerja jantung, 
Sehingga kualitas jantung pada lansia menjadi baik (Kurniyanti, Alfianto, 

Ulfa, & Sulaksono, 2023). Senam sebagai bentuk olahraga juga dapat 

digunakan sebagai salah satu aktivitas yang menyenangkan secara psikologis 
serta mampu memperkuat aliran serta melatih saraf yang kaku. Senam saat 

ini menggunakan banyak irama, irama tersebut muncul untuk meningkatkan 
rasa kepercayaan diri, kebahagiaan, serta melatih kemampuan gerak 

seseorang. Senam dengan irama juga memiliki analogi dengan tari saat ini 
(Harsimah, 2020). 

Tari yang ada saat ini hanya di kenal sebagai bentuk kesenian yang 
indah melalui gerak. Seni tari sendiri merupakan kombinasi antara gerak baik 

itu secara lambat atau cepat melalui irama yang indah. Sama halnya dengan 

senam, tari juga memiliki manfaat sebagai hiburan, kesenangan, hingga 
sebagai bentuk Pendidikan (Suryanto et al., 2020). Bentuk Pendidikan 

tersebut dimodifikasi dalam latihan gerak untuk mengurangi masalah 
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ganggua gerak pada ODGJ. Latihan gerak dengan irama saat ini terutama 
pada ODGJ memang belom begitu popular. Beberapa riset sebelumnya terkait 

tari efektif dalam menurunkan gangguan ektrapiramidal pada ODGJ 
(Sidelkovskiy & Gasiyk, 2023). 

Melalui bentuk pemberdayaan posyandu sehat jiwa, bentuk intrvensi 
tesrebut dapat dijadikan sebuah model intervensi dengan memberdayakan 

beberapa komunitas untuk melatih tari pada ODGJ (Luthfa, 2019). Fungsi 

lain tari sebagai integrasi intervensi kesehatan pada ODGJ dapat 
meningkatkan perilaku positif ODGJ juga. Perilaku peer group sebagai 

pemberdayaan sangat efektif untuk menolong kelompok lain dalam mencegah 
masalah kesehatan. Pednekatan peer group dilakukan untuk menjaga saling 

percaya, saling empati, hingga sebagai teman dalam mencari perilaku 
kesehatan secara informal (Harianti et al., 2021). Perilaku mencari bantuan 

kesehatan secara informal ternyata lebih efektif dalam mengurangi masalah 

kesehatan jiwa di komunitas (Mustikawati & Ernawaty, 2021). Oleh karena 
itu, bentuk intrvensi tersebut dapat digunakan sebagai aplikasi untuk 

menjalin hubungan baik dengan ODGJ serta menurunkan stigma negative 
pada ODGJ. 

Simpulan dan Tindak Lanjut 

Program pelatihan melalui pendekatan peer group tari tradisional dalam 

mengurangi gangguan gerak tubuh pada ODGJ melalui beberapa program 

seperti praprogram dengan FGD bersama mitra dan hasilnya pengembangan 
program advokasi bagi ODGJ. Kegiatan selanjutnya adalah persamaan 

persepsi terhadap modul dengan hasil 3 pakar memiliki persepsi sama terkait 
modul tersebut. Tahap selanjutnya adalah sosialisasi dengan mengukur 

pengethauan terkait stigma dan tari tradisional kepada mitra dan hasilnya 
adalah terdapat berbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah dilakukan 

sosialisai. Selanjutnya adalah pelatihan peer group tari tradisional hasilnya 
nilai praktik tari tradisional adalah rerata 75, dan yang terakhir adalah 

evaluasi program dengan hasil program dilanjutkan dalam bentuk terapi 

aktivitas kelompok di posyandu sehat jiwa desa Srigonco oleh desa dan 
puskesmas. Bagian ini adalah bagian yang berisi tentang kesimpulan dan 

saran. Sehingga saran pada program ini adalah ditingkatkan menjadi program 
terakhir aktivitas kelompok di posyandu sehat jiwa sebagai bentuk inovasi 

promosi kesehatan dalam mencegah masalah kesehatan jiwa seperti 
gangguan gerak tubuh pada ODGJ. 
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